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ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA SMP KELAS IX PADA
MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG Santi Shintial, Gida Kadarisma2, Wahyu
Hidayat3, Euis Eti Rohaeti4 Pendidikan Matematika, IKIP Siliwangi Bandung; Jalan
Terusan Jenderal Sudirman, Cimahi 1santishintiaO6@gmail.com,
2gidakadarisma@ikipsiliwangi.ac.id,

3wahyu.azzam.hidayat@gmail.com, 4e2rht@yahoo.com Abstract This research is
included in a descriptive study which aims to analyze and explain students'
mathematical communication skills through the material of curved side space. The
subjects in this study were 25 students of class IX who were in one of the private junior
high schools in Cimahi.

To find out the results of mathematical communication, students use a 5-item essay test
instrument with each question representing one indicator of communication ability.
Aralunto (2008) which is classified into very good, good, enough, less, very less settings.
Based on the analysis of data obtained from the mathematical communication results of
students classified as good with an average value of 63.76%.

Of the 5 indicators used in this study, there are 2 indicators that are classified as very
good, namely indicators claimed to be mathematical models and indicators interpreting
mathematical models into ordinary languages. Then 1 indicator that is classified as
sufficient is an indicator that states everyday events become mathematical symbols and
2 indicators that are classified as lacking namely indicators interpreting and compiling
mathematical questions and indicators that compose arguments and ask their reasons.

Keywords: Analysis of Mathematical Communication Capabilities, Build Curved Side
Space Abstrak Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif yang bertujuan



untuk menganalisis dan menjelaskan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui
materi bangun ruang sisi lengkung. Subjek dalam penelitian ini yaitu 25 siswa kelas IX
yang ada si salah satu SMP swasta di Cimahi.

Untuk mengetahui hasil kemampuan komunikasi matematis siswa digunakan instrumen
tes berupa soal uraian sebanyak 5 buah dengan setiap soal mewakili satu indikator
kemampuan komunikasi. Soal diberikan secara tertulis kemudian setiap soal dianalisis
sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi dan setiap soal ditafsirkan sesuai
kriteria pemahaman berdasarkan Arikunto (2008) yang digolongkan ke dalam batasan
baik sekali, baik, cukup, kurang, kurang sekali.

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa tergolong baik dengan nilai rata-rata sebesar 63.76%. Dari 5 indikator yang
digunakan dalam penelitin ini, terdapat 2 indikator yang tergolong baik sekali yaitu
indikator menyatakan situasi menjadi model matematika dan indikator
menginterpretasikan model matematika menjadi bahasa biasa.

Kemudian 1 indikator yang tergolong cukup yaitu indikator menyatakan kejadian
sehari-hari menjadi simbol matematika dan 2 indikator yang tergolong kurang yaitu
indikator menginterpretasikan dan menyusun pertanyaan matematika dan indikator
menyusun argumen dan menuliskan alasannya. Kata Kunci: Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis, Bangun Ruang Sisi Lengkung PENDAHULUAN Matematika
merupakan ilmu abstrak dan ilmu deduktif yang mempelajari pola, bentuk, struktur dan
digunakan dalam aktivitas manusia sehari-hari.

Di sekolah, matematika digunakan untuk melatih kemampuan kognitif siswa, untuk
mendidik dan membentuk kepribadian siswa agar siswa dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kurikulum
dan tujuan pembelajaran matematika SM disebutkan bahwa salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan komunikasi
matematis untuk memperjelas situasi dan masalah.

Kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan menyampaikan sesuatu yang
dikenal melalui pidato atau dialog, tulisan tentang konsep, rumus, dan strategi
pemecahan masalah dalam matematika. Menurut NCTM (Hendriana, Rohaeti, Sumarmo,
2017) komunikasi matematis merupakan satu kemampuan dasar yang esensial dari
matematika dan pendidikan matematika, tanpa komunikasi yang baik maka matematika
tidak akan berkembang dengan baik. Sehingga setiap siswa perlu memiliki kemampuan
komunikasi matematika dalam pelajaran matematika.



Seperti yang dikatakan Kadarisma (2018) bahwa dalam mempelajari matematika siswa
perlu memiliki kemampuan komunikasi, setiap siswa di sekolah dasar ataupun di
sekolah menangah di wajibkan untuk memiliki kemampuan komunikasi yang baik.
Kemampuan komunikasi matematis memiliki peranan penting yaitu untuk membangun
pengetahuan matematika, mengekspresikan ide-ide matematika dari berbagai
perspektif siswa, meningkatkan kemampuan melihat keterkaitan antara konten
matematika dan mengukur kemampuan pemahaman matematis siswa.

Melalui komunikasi, siswa dapat membuka pengetahuannya ataupun ide pada
pembelajaran matematika sehingga siswa dapat mengirimkan ide mereka kepada guru
dan siswa lainnya. Menurut Greenes dan Schulman (Hendriana, Rohaeti, Sumarmo,
2017) komunikasi matematis merupakan kekuatan utama dalam memformulasikan
konsep dan strategi matematika sehingga apabila siswa memiliki komunikasi matematis
yang baik maka siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran matematika.

Namun dalam kenyataan yang ada, kemampuan komunikasi matematis siswa masih
kurang. Banyak siswa yang masih kesulitan dalam memecahkan masalah matematis
karena kesalahpahaman konsep matematika, kebanyakan siswa kurang memaknai
permasalahan yang diberikan, kebanyakan siswa berorientasi pada hasil, yang penting
dapat mengerjakan soal-soalnya tanpa perlu memaknainya.

Sehingga banyak siswa menganggap belajar matematika adalah hal yang sulit karena
mereka tidak memahami konsep dan penyelesaiannya. Menurut Pugalle (Hendriana,
Rohaeti, Sumarmo, 2017) kemampuan komunikasi dapat dikembangkan dengan cara
melatih kebiasaan siswa untuk menjelaskan jawabannya dan membiasakan siswa untuk
memberikan tanggapan jawaban dari orang lain.

Siswa juga dapat dilatih melalui pembelajaran kelompok, dilatih untuk berdiskusi,
menjelaskan, menggambarkan dan bekerja sama dengan temannya. Sehingga siswa
dapat menuangkan dan menjelaskan ide matematika, merumuskan definisi matematika,
memicu rasa ingin tahu siswa dalam mempelajari matematika. Menurut Sumarmo
(Hendriana, Rohaeti, Sumarmo, 2017) indikator komunikasi matematis diantaranya (1)
Menyatakan situasi, benda nyata, dan kejadian sehari-hari dalam model matematika (2)
Menjelaskan model matematika dalam bahasa biasa (3) menginterpretasikan dan
menyusun pertanyaan matematika (4) Memperhatikan, menanya dan menulis
matematika (5) Merumuskan definisi, memberikan pernyataan dan membuat
kesimpulan.

Indikator komunikasi matematis tersebut dapat dijadikan acuan oleh guru dalam
pembelajaran matematika. Seperti yang dikatakan Bernard (2015) bahwa indikator



komunikasi matematis dapat dijadikan acuan oleh guru untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan matematika. Berdasarkan paparan
di atas, maka peneliti ingin menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa SMP
melalui materi bangun ruang sisi lengkung.

Materi tersebut dipilih karena salah satu materi esensial dalam bidang geometri dan
aplikasi penerapannya banyak dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya suatu drum
berbentuk tabung dengan ukuran yang telah ditentukan akan di isi air, berapa banyak
volume air yang dapat diisi ke dalam drum tersebut?. Contoh soal tersebut, sering kita
dapatkan dalam permasalahan kehidupan sehari-hari, maka kita perlu mempelajari
materi bangun ruang sisi lengkung utnuk dapat memecahkan permasalahan tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator komunikasi matematis sebagai
berikut: (1) Menyatakan situasi menjadi model matematika, (2) Menginterpretasikan
model matematika menjadi bahasa biasa, (3) Menyatakan kejadian sehari-hari menjadi
simbol matematika, (4) Menginterpretasikan dan menyusun pertanyaan matematika (5)
Menyusun argumen dan menuliskan alasannya.

METODE DAN DESAIN PENELITIAN Penelitian ini menggunakan penilitian deskriptif
yang bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan kemampuan komunikasi
matematis siswa SMP. Materi yang digunakan adalah materi bangun ruang sisi lengkung
yang tediri dari volume dan luas permukaan tabung, kerucut dan bola. Subjek yang
diambil adalah 25 siswa SMP kelas IX di salah satu SMP di Kota Cimahi.

Untuk mendapatkan data hasil penelitian digunakan instrumen soal berupa 5 soal uraian
dengan tiap soal mewakili 1 indikator komunikasi matematis yang digunakan.
Kemudian, hasil skor siswa ditafsirkan sesuai kriteria pemahaman berdasarkan Arikunto
(2008) dengan batasan seperti tabel berikut: Tabel 1. Kriteria Data Persentase _Kriteria _
_81%-100% _Baik sekali _ _61%-80% _Baik _ _41%-60% _Cukup _ _21%-40% _Kurang _
_0%-20% _Kurang Sekali _ _ HASIL DAN PEMBAHASAN Berdasarkan hasil tes yang
diperoleh, peneliti menganilisis setiap jawaban siswa berdasarkan indikator komunikasi
matematis.

Kemudian data tersebut di interpretasikan dalam bentuk deskripsi dengan mengacu
pada kriteria batasan yang ditemukan Arikunto (2008). Berikut hasil perolehan skor
siswa: Tabel 2. Hasil Skor Siswa Pada Tiap Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
No Soal _Indikator _Rata-Rata _ _ _ _Skala 10 _% _ _1 _Menyatakan situasi menjadi model
matematika _9.20 _92.00% _ _2 _Menginterpretasikan model matematika menjadi
bahasa biasa _9.24 _92.40% _ _3 _Menyatakan kejadian sehari-hari menjadi simbol
matematika _4.60 _46.00% _ _4 _Menginterpretasikan dan menyusun pertanyaan



matematika _2.88 _28.80% _ _5 _Menyusun argumen dan menuliskan alasannya. _2.16
_21.60% _ _Total Kemampuan Komunikasi Matematis _6.38 _63.76% _ _Berdasarkan tabel
di atas, terlihat bahwa rata-rata skor siswa dalam menjawab soal adalah 63.76% itu
berarti kemampuan komunikasi matematis siswa tergolong baik.

Dari 5 indikator komunikasi matematis yang diberikan, terdapat 2 indikator yang
tergolong baik sekali, 1 indikator yang tergolong cukup dan 2 indikator tergolong
kurang. Berikut pembahasan setiap soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan setiap soal mewakili 1 indikator komunikasi matematis: Soal 1: Gambar 1.
Menyatakan situasi menjadi model matematika Jawaban Siswa : Gambar 2.

Jawaban soal no 1 Hasil rata-rata skor siswa dalam menjawab soal no 1 ini sebesar 92%
artinya sebagian besar siswa sudah tepat dalam menjawab soal tersebut. Hanya ada
beberapa siswa yang masih belum lengkap dalam menjawab soalnya, seperti tidak
menuliskan yang diketahui, yang ditanyakan, siswa hanya menuliskan jawabannya saja.
Dan siswa juga masih lupa dalam menuliskan satuan bilangan. Soal 2: Gambar 3.

Menginterpretasikan model matematika menjadi bahasa biasa Jawaban siswa : Gambar
4. Jawaban soal no 2 Hasil rata-rata skor siswa dalam menjawab soal no 2 sebesar
92.40% artinya sebagian besar siswa sudah tepat dalam menjawab soal no 2. Namun
masih ada siswa yang menjawab kurang tepat dan jawabannya kurang lengkap, seperti
pada gambar di atas siswa menjawab soal dengan tepat hanya caranya kurang lengkap,
siswa tidak menghitungnya secara runtut. Soal 3: Gambar 5. Menyatakan kejadian
sehari-hari menjadi simbol matematika Jawaban siswa : Gambar 6.

Jawaban soal no 3 Hasil rata-rata skor siswa yang diperoleh pada soal no 3 sebesar
46.00% artinya masih banyak siswa yang belum tepat dalam menjawab soal tersebut.
Kebanyakan siswa belum menyelesaikan jawabannya, siswa kurang memahami apa yang
ditanyakan, siswa terbiasa langsung mengerjakan soal rutin jadi ketika diberikan soal
cerita siswa bingung dalam menentukan jawabannya. Soal 4: Gambar 7.
Menginterpretasikan dan menyusun pertanyaan matematika Jawaban siswa : Gambar 8.

Jawaban soal no 4 Hasil rata-rata skor siswa dalam menjawab soal no 4 sebesar 28.80%
artinya hanya ada beberapa siswa yang menjawab tepat, kebanyakan siswa menjawab
kurang tepat, bahkan ada yang tidak menjawab. Siswa bingung untuk membuat
pertanyaan sendiri, hanya ada beberapa siswa yang dapat membuat pertanyaan dan
menjawabnya sendiri.

Siswa tidak terbiasa untuk membuat pertanyaan, siswa lebih sering mengerjakan soal
yang langsung diberikan guru. Soal 5: Gambar 9. Menyusun argumen dan menuliskan



alasannya. Jawaban siswa: Gambar 10. Jawaban soal no 5 Hasil rata-rata skor siswa
dalam menjawab soal no 5 sebesar 21.60% artinya banyak siswa menjawab kurang
tepat. Dapat dilihat dari Gambar 10, hanya ada beberapa siswa yang menjawab tepat
tapi tidak menjelaskannya secara rinci.

Siswa bisa membuktikannya tapi tidak menjelaskan secara rinci. KESIMPULAN Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa tergolong baik dengan rata-rata skor siswa dari 5 indikator yang
diberikan sebesar 63.76%.

Dengan rincian tiap indikator sebagai berikut: Indikator menyatakan situasi menjadi
model matematika dan menginterpretasikan model matematika menjadi bahasa biasa
tergolong baik sekali Indikator menyatakan kejadian sehari-hari menjadi simbol
matematika tergolong cukup Indikator menginterpretasikan dan menyusun pertanyaan
matematika dan indikator menyusun argumen dan menuliskan alasannya tergolong
kurang.
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